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KATA PENGANfAR

Kota Ponorogo kota budaya.
Budaya perlu dilesarikan
Ide seminar untuk melestarikan budaya tersebut, karena itu focus seminar
diarahkan kesana
Bidang-bidang lain memperkuat
Terima kasih kepada PDPM, FAI, dan seluruh dmyang terlibat
Selamat membaca

Kota Ponorogo dikenal sebagai kota Reyog meski seiatinya masih terdapat

banyak kesenian laln seperd Gong Gong Gumbeng musik Odrot, Gembrungan,

femblung dan lainnya. Seluruh kesenian tersebut memilild akar budaya yang lekat

dengan masyakat Ponorogo disamping memlliki akar sefarah yang paniang.

Mengambll tema'Melestarlkan Sent-Budaya Ponorogo', Semlnar Naslonal

yang berbasis penelitian lapangan ini hendak menjaring masukan yang sebanyak-

banyaknya bagi upaya melesbrikan kesenian di Ponorogo. Masukan tersebut

dapat dijadikan bahan bagi perumusn kebiiakan pemerintah dan pengembang

seni budaya dalam meniaga dan mengembanglon seni budaya Ponorogo pada

masa-masa mendatang Kajian dalam bidang-bidang bidang lain di luar bidang seni

budaya diharapkan dapat mendukung dan memperkuat masukan tersebul

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dlsampaikan kepada Fakultas

Agama Islam dan Pengunrs Daerah Muhammadiyah yang telah bekeriasama dan

memberikan segala dukungan demi terselenggaranya. Terima kasih iuga

disampaikan kepada LPPM Unmuh Ponorogo dan seluruh panitia yang telah

beriibaku d'eriri terselenggaranya kegiatan seminar dan call for paper hasil-hasil

penelitian tahun 2016.

Ponorogo, Oktober2016

Panitia
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ATATISIS PBUIIG/ITAAIT PROGRAM PEI{ANGGUT.AI{GAT CHIKUI{GUNYA
Dr pusl(EsMAs lATtRoTo I(ABUPATEN LUMAT.ANG

DWT HETYI{ARTI SYUMNDHARI

Program Sudl Sl llmu l&esehatan Masyarakat
Sekolah Ttnggi llmu Kesehatan Mafapahit Mojokerto

email : dwthelynard@lnhoo.cojd

ASSTRAK

Demam chikungunya penyebarannla semaldn luas, walaupun penyaHt ini ddak
menyebabkan kemadan, tetapi dapat mentmbulkan keresahan di maryarakar fttJuan dart
penelldan lnl adalah untuk menganallsls pelalaanaan program penanggulanpn chlkungunya dl
Puskesmas ladroto lbbupaten Lurnafang Penelldan dtlaksanakan pada bulan Febnrari - lull 2016.

fenis penelitian yang digrrnakan adalah penelltian kualitadf. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara menddam dengan lnforman penelidan dan data selonder diperoleh dari telaah
dolnrmen ,rang terkalt dengan pelalsanaan kegiatan program penanggulangn chikungunp dl
Puslcsmas fadmto lGbupaten Lumafang untuk mengkajt ulang kebenaran informasi yang
dipemleh darl hasil walvirnclm mendalam dan melengkapl inforrnasl yang ddak didapattan darl
wirwirncara mendalam tersebuL lnstrumen penelidan yang dlgunakan adalah pedoman w:lwancal?,
yalldasi daa selunder dalam penelldan inl dengan melalukan cruss chsc& kemball inbrmasl yang
diperoleh darl lnbrman fang berbeda atau membandtnglan hasll wawancara dengpn lsl suant
dolumen yang terkatr Analisls input dalam program penanggulangan chilnrngrrnya dl Puskesmas

fatimto Kabupaten Lumajangyang melipud sumber Daya Manusia dana sarana, metde dan waknr
secara umum ddak ada masalah dalam pengadaan maupun peFencanaan program penanggulangan

chtkungunya. Analtsis proscs lang melipud penplidlkan Epldemlologl, pengabuan (Fqgglng),

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN),larmslda, Pemerilsaan fendk Berkala (PfB) dan pennrluhan
kesehatan, secrrzl umum dapat terlaksana dengan bailc Analists output yang mellpud Angl€ bebas
jendk (ABf) masih belum memenuhi target 9596, frelmensl penyuluhan, cakupan PE dan cakupan
fogglng sudah cukup baik dan meng3laml peningkatan setiap bulan Analisis dampak program
penanggulanpn chikungunya dl Puskesmas fadroo lhbupaten Lumaiang )aitu, hal ini
menuniukkan bahwa program penanggulangan chlkungrnla dl Puskesmas ,adroto lhbupaten
Lumafang dapat dikatakan berhasil. jumlah penderlta chikungunya cenderung berlurang
Diharapkan Dinas Kesehatan dan Puskesmas terkait dapat mennrsun program lanfutan lang
berkaltan dengan chilnrngunya agar targetnra dapat tercapal dan Erus meningkadon pengetahuan

sehlngga dapat merubah perilaku maqnrakat dalam meniaga kebersihan llngkungan sebagai upaya
pencegahan pbnyakit chiku n gu nya.

Ibto Kunci : onalisb prymm, chihtngunya

PENDAHULUAN

Di negara berkembang seperd Indonesia, angka kematian penyakit menular cukup tinggi dan

prcvalensinla meningkat karena banyak dipengaruhi faktor lingkungan dan perilaku hidup

maslarakat- Terlebih lagi dalam kondisi sosial ekonomi yang memburuh tentun)'a keiadian kasus

penpkit menular memerlukan penanganan png lebih serius, profesional, dan bermutu. Salah satu

penyakit menutar yang masih menjadi perhatian dan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia

dewasa ini yaitu demam chikungunya yang penyebarannya semakin luas (Kemenkes RI, 2012).

Demam Chikungunya adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus Chikungunya

TCHIK\! yang ditularkan melalui glgren nyamuk (Arthropod -borne virus/ mosquito'borne virus).

FAI UNMUH PONOROGO& PD PEMUDA MUHAMMADIYAH PONOROGO
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Virus Chikungunya termasuk genus ilphovinrs, hmili Togovtridoe (Kemenkes RJ, 2012). Walaupun

penyakit chikungunya tidak menyebabkan kemadan, tetapi dapat menimbulkan keresahan di

maq'arakac Masyarakat sempat dlcemaskan karena penyebaran penyakit chilnrngunya )rang cepaL

Dalam wakCI png slngkat menyerang banyak orang dlsertai dengan keluhan nyeri sendl yang

hebat, sehlnrga menpkibatkan penduduk mengalaml kelumpuhan sementara dan produkdvitas

kerfa terganggu (Depkes Rl, 2008).

lGmenkes Rl dalam Profil lGsehatan lndoneslel0l4 mencatat fumlah kasus chikungunp dl

lndonesia pada ahun 2014 sebanyak 7.341 kasus Pada tahun 2014 kejadian KLB lebih banyak dan

terfadt dl 3 pulau di Indonesia dlbandingkan tahun 2013 dengan kefadian KLB hanya terradl di 2

kabupaten/oa darl 1 provlnsl lumlah kasus dt fawa Tlmur dengan fumlah kasus 4.441 png

tersebardl sembilan kabupaten atau koa (Kemenkes Rl, 2010).

Angka kejadian chilun3rnla dl Desa Rojopolo Kecamatan ladroo lbbupaten Lumajang pada

bulan Februari 2016 erdapat 59 kasus. Berdasarkan shrdl pendahuluan yang dilakukan di Desa

Rolopolo Kecamatan ladroto lhbupaEn Lumafang pada anggal 5 Mel 2016 dengan mebde

waranclria lepada 10 orang dart 5 orang )eang menderlta chilnrngunp dikarenakan lurang

menfaga keberslhan llngkungan seperd sering mengganEng pakaian dl dldlng kamar ddur ddak

pernah menggunakan obat nyamuh terbiasa ddur slang Sedangkan 5 orang yang tidak menderita

chilungunya mengatakan tidak menggantung pakaian di dindlng menggunakan obat nyamuk lodon

ksdka ddurdan faran3 ddur pada siang hari

Fakbr rlsiko yang mendulung dngginp kasus Chikungunla pada magarakat disuatu daerah

addah fakor environment (lingkungan), hktor agent (penyebab penpkit), dan hktor host

(pelamu) yang terdiri darl imunttas, umur; dan sanrs $zi (Nasrt Noor; 2008). Penyakit Chikungunp

ditularkan oleh nyamuk Aedes Aegryti dan Aedes alboptcus seperd halnya penpkit Demam

Berdarah Dengue (DBD) )rang cam penanggulangann),a telah dikenal oleh maqrarakat secara luas.

Penanggulangan secara linus program dan linas sektor telah dilaksanakan secara rudn dan

berkeslnambultfn, sehlngga crra p€nanggulangan penyaldt Chlkungunya bukan merupakan

sesuaRl hd yang sangat khusus, namun dapat dilakukan secara bersamaan dengan upaya

pengendalian penyakit DBD. Berdasarkan hal tersebuE pemerintah dalam hal ini Kementerian

Kesehatan menlnrsun suahr kebiiakan yaitu Pedoman Pengendalian Demam Chikungunya sebagai

landasan dan acuan bagi seluruh maqnrakat dan SDM Kesehatan pada khususnya (Kemenkes Rl,

2012).

Upa)"a pencegahan ditidkberatkan pada pemberantasan nyamuk penula4 dengan membasmi

jentik nyamuk penular di tempat perindukannya. Pencegahan bisa dengan tindakan 3M adalah

mengubur barang-barang bekas yang dapat menampung air hujan yang dapat meniadi perindukan

nyamuk Aedes aegpti. Selain itu dapat pula dilakukan dengan cara biologis, fisik maupun kimiawi

(Kusumq 2014).

FAI UNMUH PONOROGO & PD PEMUDA MUHAMMADIYAH PONOROGO
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melalukan

penelidan tentang analisis pelaksanaan progr?m penanggulangan chikungrrnya di Puskesmas

latiroto Kabupaten Lumajang

METOI}E PBI{ELITIAN

lenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitadf. Sedanglan menunrt

kegunaannya adalah merupakan penelitian evaluasi yaitu penelidan yang dlmaksudkan untuk

menganalisis pelaksanaan pnogram penanggulanpn chikungunya di Puskesmas fa6roto Kabupaten

Lumaiang dimana kegiatan atau kebifakan yang dituiukan unuk mengintervensi masyarakat

lnfurman penelidan sebagai sumber data bagi penulls dlplllh berdasarkan lsiterla

kesesuaian dan lcculupan, dengan pertimbangan sebapi berilorc

1. Mengetahui pelalsanaan kegiatan program penanggulangan chi}ungrrnla mulai dari tahap

peFencanaan sampai tahap eraluasi.

2. MemlllH kewenangan dalam pelaksanaan keglatan program penanggulanpn chikungunya.

3. Terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan program penanggulangan chllungunya.

Berdasarkan lciteria di atas, maka informan ,rang menfadi sumber lnformasl ddam

penelldan ini berfumlah 5 orangyang terdirl dari:

1. Kepala Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang

2. l(oordinator Kesehatan lingkunpn (fresling) dan Surveilans

3. lkderfumandk
,1. Maqrarakat Penderita chikungunp

5. Magarakat yang tidak menderia chikungunya

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang pada selama bulan

Februari sampai lull 2016.

Data prlmer diperoleh dari hasil vyzlwancrra mendalam denpn informan penelitian melipud

informasi tentang sumber daya manusia (tenaga dan pengetahuan), sumber dana, sarana, metode

penapggulangan chikungunya, waktu, kegiatan foggrng PSN, lanrasida, PfB dan penyuluhan

kesehatan terkait dengan pelaksanaan pmgram penanggulangan chikungun),a ),ang dilakukan dl

Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang. Data sekunder diperoleh dari telaah dokumen lang
terkait dengan pelaksanaan kegiatan progam penanggulangan chikungunya di Puskesmas fatiroto

Kabupaten Lumajang untuk mengkafi ulang kebenaran informasi yang diperoleh dari hasil

w:lw:lncara mendalam dan melengkapi informasi yang tidak didapatkan dari wawancara mendalam

tersebuL Dokumen yang dikumpulkan terdiri dari data keiadian chikungunya di Puskesmas fatiroto

Kabupaten Lumafang bulan fanuari-April 2016, data Angka Bebas lentik (ABr), Frekuensi

penyuluhan, cakupan PE dan cakupan foggrng di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumafang bulan

lanuari-April 2016.
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lnstrumen penelidan yang digunakan adalah pedoman wawancanr bempa lembar

pertanlaan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan program

penanggulangan chikungunp. Validasi data selarnder dalam penelitian ini dengan melakukan cross

cltecft kembali informasi yang diperoleh dari informan yang berbeda atau membandingkan hasil

wirwancaria dengSn isi suatu dokumen yang terkalL

Analisis data dilakukan seclfir }ualitadf untuk mendapatkan informasi mendalam tentang

pelalaanaan program penanggulangan chikungunya di Puskesmas fatiroto lbbupaten Lumajang

dengan menggunakan matriks/ubel yang berisi data ringkasan hasil wawancara mendalam dari

hasil ranskrip w:rwirncara Pembahasan dilakukan dengan membandingkan dan menyesuaikan

hasll yang dlperoleh dengan teori pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian dengan topik yang

serupa )ang pernah dllakukan penelid lain

}IASIL PBTETITT,AN

1. Anellsb lnput Pehtsanaan program Penenggulannen Chlhrngrmya dl Puskecmas radroto
Kabupaen Lumafang

a. Sumber Daya ilanusb (llonl
lnformasi yang dlperoleh berdasarkan hasil w:lwirncrra, tenaga png terlibat dalam

pelaksanaan kegiatan progmm Penanggulanpn Chikungunp di Puskesmas fatimto

Ikbupaten Lumafang adalah peugas yang beranggung jawab terhadap P2M termasuk

penyaldt Chilungunya:

'.4o odo, Pealgas ltes,ling ibu'N', promkes ibu'E* (th PKM).

lbpala Puskesmas fadrob KabupaEn Lumafang telah membentuk tim/petugas dalam

pelaksanaan kegiatan program Penanggulangan Chikungunp Di Wilayah Keda Puskesmas

fatiroto lkbupaten Lumajang lkpala Puskesmas fatiroto lGbupaten Lumafang juga

menfelaskan bahwa dalam satu wilayah/kelurahan memiliki petuSas khusus Jrang memantau

penyakit,chikungunya ,raitu (Petugas Teknis Desa (PfD). Berdasarkan hasil wawanclra

sebagai berikut:

'.-Ada, yaitu petugos PTD memontau untuk tiap bulan memberikan lapomon tentong

pcnyakit ch iku ng u nya' {Ko P KM )
Kepala Puskesmas latiroto Kabupaten Lumaiang iuga mengatakan bahwa iumlah

petugas kesehatan yang ada di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumajang sudah mencukupi.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut:

I.-Kolou dilihot dari jumlah penduduk ya ada beberapo tenogo kesehaton yong masih

kurong, ya lnsyalloh dokur kolo dihitung dengon jumlah penduduknyo mosih kurong' (Ka

PKM)

Seialan dengan pendapat Koordinator Kesling dan Surveilans fang menjelaskan bahwa

petugas kesehatan yang ada di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumajang sudah mencukupi.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut:

FAI UNMUH PONOROGO & PD PEMUDA MUHAMMADIYAH PONOROGO



PROSTDTNG SEMTNAR ]{ASTONAT HASIL-HASTL PENELmAN 2016 I 349

'...lnsyollah sudoh mencuhtpl, semuo fugian sudah urisl'W
Petugas kader kesehaEn dl Puskesmas fadroto Kabupaten Lumajang fup sudah dapat

dikatakan mencukupi, sesual dengan pendapat Kehra lhder kesehatan di Puskesmas fadrob
Kabupaten Lumaiang berdasarkan hasil wawancara berlkuu

'* I nqraallah m e n c ukupl' (KJ )
Dalam menialankan tugasnya, pe$gas yang ditugaskan untuk memantau penyaldt

chllungunp harus sudah mempunlai pengalaman, minimal 1 tahun atau lebih. Hal lnl

berdasarkan hasil wawancara berikue

'-..Yo, iya. Kebonyolan memong kalo yong dltugaskon didso ldyong sudoh dinos leblh

dort 1 tohun'(rh PKM)

Petugas yang ditugaskan fup diberikan peladhan khusus, seperd mengenal

pemberanas:rn sariang nlamut (PSN) dan sunni fumandk pengasapa& Hal inl berdasarkan

hasil wawancara berlkuc

'....Ya, sekall waktu memong perlu dtbrt materl tcntong PSN dan tenbng penganpon'

(th PKM)

b. Ilana (lloney)

Berdasarkan hasil wawancara diketahul bahwa sumber dana yang digunakan dalam

pelaksanaan program Penanggulangan Chikungrnya adalah dari dlnas, yang dlanggarkan dl

puskesmas hanya biaya transportasi peuga& Menunrt Kepala Rrskesmas ladrob lGbupaten

Lumaiang sumber dana dalam keglatan penanggulangan chikungunp dlrasa sudah

menculorpi. Beri kut petika n hasil wawancirnrny:l :

'....Dananyo, diombil dari untuk donsport dopat dtambll dori dono BOK dan hanyo

bioya aonspoft ajo yang bba diambil dori sidt, kolou oda Wramuan bim dtonggo*on

juga di BOK itupun terfutas.'[Ko PKM)

l$der fumantik berpendapat bahwa dalam menlalankan nrgasnfa, mereka fidak

mempertimbangkan masalah gaji atau hono[ melalnkan partisipasi maqnrakat dalam

_ . penanSgulangan chikungunya dan swadaya masyarakaL Seperti kutipan waw:lnclra sebagai

berikut:

'....Kalo honor tidok oda mbok topi svodayo mayomkal kolo kito jolon pasti odo yong

kasih minum, kue, seperti itu. ltu yang memang soyo hompkon, swadaya yong poling

banyok, opo tidak memikirkan honor, yong penting masyarakat itu ada kegioton ada

nladoya yang nampak dilingkungon komi.' (KJ)

c. Sarana (filatcrlal)

Fasilitas kesehatan yang mendukung dalam pelaksanaan program penanggulangan

chikungunya dinilai kepala Puskesmas latiroto Kabupaten Lumajang sudah memadai. Berikut

kutipan hasil wawanca ranya
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'.-.Fasilltos. memadol sudott' (lh PKM).

Sesuai dengan pendapat Koordinator Kesling dan Sunrailans di Puskesmas fatiroto

Kabupaten Lumafang yang berpendapat bahwa Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumajang

memiliH hsilitas )rang memadai dalam pelaksanaan program penanggulangan penpkit

chtkungunya. Berikut kudpan hasil wawancara png dilalmkan:

'-.Yo sudah mencuhtpl kalopun nond misolnya olot svingpop ltu sudoh dlsedtalan dort

dinos keshoun' (KK)

Sarana yang digunakan oleh kader fumandk ketika melakukan survel iendk atau PIB

;raitu senter, pipet, saringan, pulpen, kertas (alat nrlis) dlnilai sudah menculopl. Hal inl

berdasarlon wawancara berikut

'-Ado mbakatfup lolodi puslcxnas ini'

'-.l(alo seryfti itu nggeh mbk nggeh kolo senter memang sudoh dlantzrfun dori

gerbomaS kalo pulpen ltu ado onggomnntm dori getfumos, tapl kalo obotz ltn sudah

dori puslcesmos *mua' (KJ)

d. iletode (Hcdrodt

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai metode yang dlgunakan

dalam pelaksanaan program Penanggulangan Chikungunya, diketahui bahwa di Puskesmas

ladroto tbbupaten Lumafang telah disediakan fuknis (Peuniuk telmls). Peugas yang

dinrgaskan dalam penanganan penyakit chikungunya iuga diberikan peladhan khusus

mengenai pmgram penanggulanga n penya kit chikungu np, beri kut hasil r,vawancaranya :

'-.Ya, tohun kemarun kebetulan wo/rf,u funyok kosus chikungunyo juga dl*oluasi jugo

dart dinos kesehotnn, jodi *muo Wmegong pnogmm DBD dan chlktngunyo lni

dihtmpulkon dt dtnoskwhoton don rcfruhin motcri tentong chihtnguryn.'(KK)

Kegiatan penyelidikan epidemiologi di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang iuga

sudah [erialan deng3n baik. seperd yang diungkapkan koordinator kesllng dalam kudpan

wawanc:rna sebagai berikut:

'...Oh, iyo, untuk kegiaton PE ini selalu dilakukan ketika nanti ada kosus kami selolu

melohtkon PE (penyelidikon edipemiologi), itu dengon com misalnyo odo 1 kosus di

desa, kitn longsung tonya dulu lukasinya dimana, posiennyo mosih dirumoh sokit opa

sudoh pulang, seteloh itu kito mengunjungi rumohnyo don kito melokukon pelacakon

otou penyelidikon epidemiologi.' (KK)

Selain itu kegiatan p€ngasapan (fogging) yang dilakukan di bahwa Puskesmas fatiroto

Kabupaten Lumaiang iuga telah terlaksana dengan baik berdasarkan slarat untuk

pelaksanaan fogging dari Dinas Kesehatan Kabupaten Lumaiang Beberapa sfarat yang harus

dipenuhi dalam pelaksanan fogging yaitu pertama harus ada penderita demam berdarah

yang positif, atau DBD positif bukan lang suspek ataupun DD, iadi harus benar-benar positif

yang dinyatakan dengan hasil laboratorium. Kedua, terdapat penderita panas minimal 3
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orang di sekitar rumah penderita pada waktu melakukan p€nyelldikan

epidemilogi/pelacakan. I(etip, ABI (Anel€ Bebas iendk) harus kurang dari 95%. Seperd

yangdiungkapkan koordinabrkeslingdalam kutipan wirwanqua sebagai b€riliuh

'.-Untuk pelokanoon logging *ndlri ltn, Ntusumyo dl lhbupoun LumoJong dorl Dlnos

lGsehatan ltu menetapkon oda 3 qtamt unalr. pelalcanaan foggtng, untuk syamtyang

Wfinma harus ado demom berdomh Wng Wng, obu DBD posldf bulan

yang suspek otnupun DD Jadl horts benor-bnor postdf yong dlrymubn dengon hosil

labomurium Terus untuk gtamtyong keduo kegloun foggtng itu horus odo penderlto

ponu, minimol 3 omng di sr,ki&,r rumoh penderib podo wakU kla melo}l.tlo,n

penyeltdtkon eptdemilogi/peloalon Terus qmmtyung kedgo, ABI (Attgr@ tubas Jendk)

harus htmng dort 95%, itu untuk syomap mengaJulan fogtghtgt lodt lmng meloktkon

idt nand darl dlnos lascha&,n oleh omng-omng )rang sdoh dlladh khusus untuk

melo&.ilron fogglng, Jodl ddak *mfumngon Hto meloktlan fogglng, jodl honts odo 3

syomt ltu yong honts dlpenuhl Mtxlnyo 7 yomt hmng, kib ddak blsa melolakon

fugtng.'(KK)

e. Waktu (Dllnutel

Dari wawancam ,rang dilakukan diketahui bahua di Puskesmas fatiroto Kabupaten

Lumaiang telah ada fadwal yang sudah ditennrkan puske$urs dalam pelalsanaan fumandk

ataupun PSN, tetapi dalam pelaksanaannya, keglatan PSN tidak dapat dikeriakan sendiri oleh

tenaga kesehatan puskesmas karena fuga mellbatlan maqrarakat, sehinrga fadwal dapat

menyesuaikan. Berilnrt Inrtipan wawancaranyr

'...l(oteno untuk keglabn PSIV ltu tidok mungkin dikerjakan dori Enaga kerja pusk*mos

ojo, itn jugo meltbo*on mosyamlat, sehinggo kadang-kodang tdb tcryanrung dori

ksibukon mosyomkot, ladang-kodang tidok sesuoi dengan yong dthamplon dengon

kigo: (Ka PKltl)

. Berdasarkan Koordinator Kesling pelaksanaan kegiatan sepert jumantih PSN tidak

, . selalu tepat waktu dari iadwal yang t€lah diteupkan/direncanakan, seperd png diielaskan

pada kutipan wzlwanclria sebapl berikut

'...Tidak semuo deso untuk PSN ini tcpat waku, bpi ada juga desa yong pelalaonoon

PSNnyo selalu tcpat wa/r'f,,u, honyo sebagian, di lotirotonyo ado 6 deso, 3 desa

diantaranyo ini sesuai dengon jodwal dan deso yang lolnnyo masih belum, masih untuk

pelalaonaon PSNnyo masih horus menunggu dori jodwal puskesmas dulu baru

bergerak'(KK)

Kader jumantik jup menielaskan bahwa pelaksanaan keglatan iumandk tepat waktu,

namun tidak selalu sesuai iadwal yang telah ditetapkan/direncanakan. Apabila terdapat

kasus chikungunya di desa maka akan didahulukan penyelidikan PE, dan dilakukan rolling
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(pertukaran jadwal) dengan desa lain, seperd yang dlielaskan pada kudpan walmncrra

sebagai berikut:

'...Scsuoi wal<at mbolg apt untuk menghindori darl warga yong siap siaga nggeh, jadl

kita mengolami sepefi kemoren ada penyaklt chihtngunyo itu, Jadi Hu rolling, ddak

sesuof dengan jadwal yang ado tapi dalam 7 mlnggu pasti ada mlling, seperd itu" ada

yong pikeL'(KJ)

Ihder Kesehatan juga menerangkan bahwa kegiatan Jumandk fuga rudn dilakukan 1

minggu sekali, namun iadwal dari puskesmas dilakukan dalam I bulan atau 2 bulan sekall

'-l minggu satu kali, kalo dori puskesmas 1 bulan otau 2 bulan sekall' (KJ)

Maqrarakat juga berpendapat bahwa kegiatan pemeriksaan fendk ryamuk dan

pengasalan (fogging) dilakukan semingu sekall atau 1 bulan sekall Seperd yang difelaskan

pada kutipan wamncara sebagai berikuc

'-Dulu rudn, bpi selarung ddak uu Nggak bu lalo dt RW 75, dap bulan sekali

dlperilm lft,lo sini 3 bulan *koll l(on dop RT yo, dlsutuh Wrlrsr. ginL tupt ya gak

dilolsnokan.'$11)

'-Rutin bu, tapl gok mes,d pengosopan Tergonang pthak puskamamyo ttu' (ltl?)

2. Atrdlsls Proses Pelaksanaan Program Penanggulangan ChllomgutrF dl Puskcsnas

fadroto lkbupaten Lumaf ang

a Penyelldlkan Bpldemtologl (PE)

Berdasarkan hasil wawancara, Penyelidikan Epldemiologi adalah lcgiatan mencari

penderita di sekitar kasus yang menderita panas dan ada ddaknp jen6k png bertuiuan

untuk menentukan layak tidaknya suatu daerah dilalukan fogging Kegiatan penyelidikan

epidemiologi di Puskesmas fatiroto lbbupaten Lumaiang sudah berialan dengan baih seperti

png dijelaskan Koordinator Kesling berikut adalah kudpan wawancal?:

irl!,UO untuk kegiobn PE ini *lolu dilokulmn kedko nanci oda kasus lrr,ml *lolu
melakukan PE (penyelidikan edipemiologt), itu dengon cam misalnya ado 1 kosus di

deso, kiu longsung anya dulu lokosinya dimono, posiennya mosih dirumah sokit opo

sudah pulong, setelah itu kita mengunjungi rumohnyo don kin meloh*on pelacokan

otau penyelidikan epidemiologl' (KK)

Pelaksanaan kegiatan PE yaitu penderita yang melapor ke puskesmas dan dinpakan

positif Chikungunya, maka petugas dinas akan melakukan foggtng. Ada luga informan yan

mengatakan bahwa penderita yang positif Chikungunya, melapor kepada ketua RT. Ketua RT

yang melanjutkan ke puskesmas dan selaniutnya pihak puskesmas melapor ke dinkes.
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Pengabuan (hgglngl

Hasll wawancam menyatakan bahwa fogSng folus adalah fogglng di sehar kasus

atau penderita. T[fuan dart keglatan lnl ydtu unhrk membunuh nyamuk Seperd yang

d{elaskan koordinator llngkungan Bertkut kudpan wawirnqrran}ra :

'-Un?.tk pelalaonoan foggtng sendlrl td4 khususnyo dt kabupoten lumaJong darl dinas

kwhaun ltu menetupk,n odo 3 syomtuntuk pelolunaan fogglng, untuk yomtlnng

Wrtamo horus oda penderlb demom bdomh )mng posidf, otou DBD WW bukon

yang suspek a&,upun DD Jodl harus benar-benar posldf yong dlnyatolan dengan hostl

lobombrlum Terus untuk syomt),ary kcdua legloun loggtng itu horus ado penderltn

Wnos mtnlmol 3 omng dl *lclur ntmah pendarttn podo wolcu klu melolubn

peryteltdlbn eptdenllqt/pelaufun ?brus qamtyanl bfuo, ABI 6rvb Behs Jendk)

haras htrung dori 95%, la una* qamAgm mengoJubn faggtng. Jodl yng melohtkan

ld nond dorl dinas lwhaa,n oleh omngomq )nng sudah dllatih Urusus unarlr

mdahtkon foggtngt Jodt ddok *mbamngan ktn melahtlan fogglry, Jodl horts odo 3

gmmt tat yng horus dtpenuhl Ntsrihya I qnmt tl.lrtng, ktb ddak blso meloh*on

fqgtng.'(KK)
Magnrakat fuga menfelaskan bahwa kegiatan fug8lng sering dtlalokan di rumah

wiarga, seperd yang dlfelaskan pada lnrdpan wauanqlria berikuc

'* krnah, &r,lo penganpon *rfury' $rl 1)

'*lym, pernoh Wolcu lart dllafu}r,n *alnya barynkSprW telr*;eno chlktngurym idt bu-'

(N2).

c. Pembenntasan Sarang l{pnuk (PSIO

T\riuan dari kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) adalah diharapkan

nyamuk akan berlnrrang karena ddak terdapat la$ genangan-Benangan air ddak ada lagi

sampah yang berttrmpulc Berdasarkan penfelasan kader kesehatan bahwa peilgas kesehatan

perqah diberikan peladhan tentang program penanggulangan penyaklt chikungunya

- .khususnla pemberantasan saranS nyamuk (PSN). Berikut hasil wawancaran)ra:

'-. Pe rno h mba k d l puskama s' ( K K)

Rata-rata banyak yang sudah mengetahul program 3M, namun informan tidak

mengetahui tentang pembaruan program pemberanasan sarang nyamuk yaitu 3M plus.

Sepertl yang dijelaskan pada kutlpan wawancara berikut:

'...kolo 3M, Mengums, menguburl menutup.'(MI)

l..Mengums, mengubur, menutup.' (M2)

Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk yang dilakukan maqrarakat sudah cukup

baik, seperti yang diielaskan oleh informan pada kudpan wawancara berikuL

'...Kaleng-koleng bekas, boal-botol bekos ia biasanya kalo hujang terisi ai1 jadi

dibuang. Terus selokon dibersihkan. Mengums kamar mandi, seminggu 2 koli.' (M1)
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'..,Yo, blasanyo berr;ih-Drltr;ih mmpah, selokon, yo biamne mengums lamor mondl 1

minggu btasanyo 2 lr,lt mengums'(N2).

lnfurman mengatakan ddak banyak hambaan dalam melakukan PSN, seperd yang

diielaskan pada lotipan wawirnclra berilare

'*lhlo reryt, gok scmpet, tapt yo sayo xmpot-sempotho deml kcberclhan.' (Ml)

'-Gok odo bu hombaanryn,lmtong wyo cuma lbu rumoh tanggo' (NZ)

d. tarvastdaSelelcdf

Berdasarkan hasil wawancrra, tanraslda selektif adalah pemberlan abate ,ika

dltemukan fendk png berturuan unhrk membunuh fendk rqnmuk Berdasarkan keterangan

koordinator kesling pemberian Abate dllalnrlan unhrk saat ini lebth serlng dllarenakan ada

kasus DBD dan chikungunya lnl Sesuai dengan pentalasan pada hasll ludpan ular anczlra

bertkut

'-.Unartk pmhglon ofue sendlrl kiu radn meloll.tlo,n, }r,rcno scbenarnyo ofue lnl

dibrtkon pado daemh4oeruh yng sllt olr auu emrybbmpotyang susoD diluraq,

tctopl untuk wtlayoh brfu lodtob *ndlr untuk Wmbaglan obae larcno dlslnt *rlng
ada lasus DBD tcrus chtktnguqm juga jodl *dop ada laponn &osus ldt posd pado

. rryo*cu PE kito bowo obote, urladong Juga odo bder yang doung ke puskamas una*

minto abae, itu Hu bogikan *tmm gmtis kepodo warga Don ltu ef*ttf **r,ll unE*

menanganl kosus clrikutgutry l(orcna abou *ndirl l|rt membunuh Jendk-tenik

nyamuk'(KK)

Masyarakat fuga menielaskan fika mereka sering mendapatkan AbaE darl petugas

kesehatan. Berikut kudpan hasil wawancara dari magnrakac

'-.Pernah, *rlng, dimosukkon dolam sumur, kemudion dlmaslfun dolam kamor

mandl.'(M7)

'..lya pernah sayo biasanya dori petugos tat diloslh obae langsung ktlo ponng di

- bak.'(MZ)

e. Pemerllsaan fendk Berkala (PlB)

Hasil wawancara dengan informan, dikeuhui bahwa Pemeriksaan fendk Berkala (Pf B)

adalah pemantaun jendk secara berkala dengan interval 3 bulan dengan tuiuan

memberantas jentik nyamuk Seperti yang diielaskan oleh kader iumandh bahwa waktu

pelaksanaan iumantik dapat dikatakan tepat waktu yakni setiap seminggu sekali. Berikut

kutipan hasil wawancara

1..Sesuoi waktu mbok tapi untuk menghindari dari wargo yong siap siaga nggeh, jadi

kita mengolomi seperti kemoren odo penyakit chikungunyo itu, jadi kito rolling, tidak

sesuoi dengon jodwol yang ada, tr,pi dalam I minggu pasti oda rolling, seperti itu, oda

yang piket'(Kfi.
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'..iodwal darl slnl 1 minggu stu lro,li kolo dort puskesmas 7 bulan atau 2 bulon sekall'

(Kt)

tkder kesehatan menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan jumantik tldak terlalu

banyak hambatan, hanya saia ada beberapa rumah yang ditutup lvaktu dtlakukan

pemeriksaan Seperd pngdtlelaskan pada kudpan w:rwancara berikuu

'-l(olo hombtan ltu memong nggak odo mbak bpt ada mfuk rtmoh yng ttdok mou

dibula ta+ a,pt solto nun memang ddak ado masalolt'(l{)

[, hnyuluhrn l(esGhetar

Berdasarkan hasll wawancana, penyuluhan kesehatan adalah memberikan ilmu

pengetahuan kepada maqrarakat dengan tufuan merubah pola htdup seharl-harl dart yang

ddak sesual denpn standar kcsehatan menfadl sesual Berdasartan lcterangan koordlnator

kesling bahwa di Puskesmas tadroo lbhupaen Lumafang terdapat jadwal untulr

penyuluhan kesehatan walaupun pada desa yang 6dak ada kasus chltungunp. Seperd png
duelaskan pada hastl wawanqrra berlkuc

'-0h, W @nar,unatk Fnyuluhon sndld" odo losns obupun ddok oda bsus kiu sudoh

ada fudwal unilk pcnyuluhon Noh untuk jadwol penyuluhon *ndtrt tdt Htu lo}rrtkan

dlseluruh dw, nah itu nonti Etgontung, kta sudoh punya jodwalrgm, dan untuk

moslah pndonaon masr,loh penyuluhon itu oda penyuluhon yo4g ada dononya don

ada pnyuluhon yong ddak oda dananlm. Sepcrd dana BOK {Eanuon Opemsional

Itesr;ho&,n)dlstdt Juga odo kegtohn penyuluha4lodl kita mosuk disia4 dan mlxlnya

odo keglaun yng ddak pedu dona ktt iugo melokukon penyuluhan dort ramoh ke

ntmoh,dan padowolat NN kttu pcnyuluhon'(KK)

Hd yang sama juga dlsampaikan oleh maqrarakaL png menjelaskan bahwa

maqnrakat pernah dlberikan penyuluhan atau informasi tentang pemberantas:rn s:lrrng

nyamulc,-

- '-.Pernoh dl Deso l&llibor. lnr! {Nl)
'...|yo, biosaya dt poryandu ittt, wontcn penyuluhon.' (M2)

Anallsls Output Pe}rlsanaan Program pgjangBulangan Chllungun,,a dl Puskcgmas

f adrob Kabupaten Lumalang

a. Angka bebas fendk (ABf)

Tbbel 1. Persentase Angka Bebas fentik (ABr) Di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumafang

Bulan fanuari-Mei 2016

ABt(%l
Ianusrl Febnrarl ileret Aprll Mel R.tr-nata
f%f%J%f%f%96

xallboto lor 26 68,40 445 81,60 85 86,70 44 78,60 47 78,33 78,74
Kaliboto Kidul 67 83,80 506 89,30 35 77,80 57 83,80 48 82,76 83,48
Bqiopqlo 16 41 0 - 20 46,50 40 81,60 44 84,62 63,+4
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20 s0 0 - 38 69,10 48 8880 48 81il---11&1-
ganvu,uUh Zd Z*.ZO 0 - 32 82.10 32 80 39 86,67 80,75

tadroto 73 71,70 89 7480 ,i3 71,70 42 72,+0 36 67,92 71,69

Sunbcn hofil Pusbmas tadrob tuhun 2016

Berdasarkan tabel 1 menunfukkan bahwa Angl<a Bebas fentik dl Puskesmas fadroto

lkbupaten Lumafang masih belum memenuhl target ABI yakni 95%. Angka Bebas fentik

(ABf) pating dnggl ada di Desa kallboto Kldul pada Bulan Februart 2016yalol sebesar 89,3%

dan ABf paltng rendah ada dl Desa Rofopolo pada bulan Maretyaknl sebesar 46,59$.

b. FrelarenslPenpluhan

Hasil pelaksanaan kegiaAn penyuluhan )ang diperoleh yaitu data Puskesmas latiroto

thbupaten Lumafang pada bulan fanuari-Mei 2016 dapatdiielaskan pada abel berikuE

Tabel 2. Fretorensl Penyuluhan dl Puskesmas fadrob lbbupaten Lumafang Bulan fanuari-Mei

2016

F]llf,llc[tl ltryuluD.n
lrnuarl Flbmrrl lLrct Aprll ilct

1 K.llboto Lor I I I
2 KallbobXldul

!
?
4

!
?
I

!
!
+

7
!
4

1
!
{Banvuoudh

3
!
5

la0rcto 4 5

Berdasarlan tabel 2 menuniukkan bahrm kegiaan penyuluhan yang dilakukan di

bahwa Puskesmas fadroto lGbupaten Lumafang sudah terlalsana dengan ballc Freloensi

penyuluhan paling banyak pada bulan Februarl yakni sebanpk 28 kalt

Calnrpan Penyelldlkan Epldemlolod tPg!

Hasil pelaksanaan kegiatan Penplldlkan Eptdemlotogi (PE))'ang dlperoleh )raltu data

Puskesmas fadroto lkbupaen Lumatang pada bulan fanuarl-Mei 2016, dapat diielaskan

pada tabet berikuc

Tbbel 3rFrelnrensi Penyelldikan Epidemiologf (PE) di bahwa Puskesmas tadroto lGbupaten

Lumafang Bulan lanuarl-Mei 2016

Frchcnd Fcnyelldthen Spt4cl{Slgd-
lanuart Februrrt llerGt Aprll ltet

I Kallboto l.or Necadf Posidf Necadf Necadf Neeadf

2 xallboto t0dul Posldf Posldf llemdf Negadf NeSaqL

Posldf
5 BanvuDudh Negadf Nemdf Negadf Nep!![ Nepatif

5 ladroto Posldf Posldf Negpdf Negadf Negatif

Sumbec Prcfil Puskamos Jotirob e,hun 2016

Berdasarkan tabel 3 menuniukkan bahwa data penyelidikan epidemiologi di bahwa

Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang pada bulan fanuari dan Februari 2016 di Desa

Kaltboto Kidul dan fatiroto masih terdapat PE positif yang berarti terdapat 1 penderita

chikungunya dan ditemukan ientik tebih dari 5%. Sedangkan pada bulan Maret-Mei 2016 PE

menuniukkan hasil negatifyang berarti tidak terdapat penderita chikungunya.
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Calupan Pog3lng

Hasil pelaksanaan keglaan fogglng yang diperoleh yathr data bahwa Puskesmas

fadrob lkbupaten Lumafang pada bulan fanuari-Mei 2016, dapat dtfelaskan pada tabel

bertkuc

Tbbel 4. Prekuensl Calupan Foggingdi bahwa Puskesmas fadroto Kabupaten Lumajang Bulan

fanuarl-Me|2016

CaluruFoldrr
No

T
I)6r

lor
F?bru.rl ilerlct

2 Naltbob l0dul
3 Rolomlo
,i Sulosarl
5 Bannrpudh
6 ladmo

tulafu hofil tushlmas Jatlrcb alhun 2016

Berdasarkan tabel ,l menunfukkan bahwa daa cakupan foggin di bahwa Puskesmas

ladroo lhbupaten Lurnalang pada bulan Februarl 2016 dl Desa Kallboto Ktdul, Rolopolo dan

fadroo dllakukan fogging (pengasapan) 1 l€li.

,t Genberen llompsh fnogram Penanggulengpn Chthrnguryr dl Purtcgmas ladroto
Dampak dari pelaksanaan program penanggulangan chilongunya diperoleh berdasarkan

calupan pendedta chlkungunya dt bahwa Puskesmas fadroto lhbupaten Lumalang bulan

fanuarl-Mei 2015.

Tbbel 5. Cakupan Penderlta Chilungunp Di bahwa Puskesmas fadroto Kabupaten Lumajang

Bulan fanuari-Me|2016

Cahrnen Pcndcrlte CLlhmrumz
Fabrurl tlrrct ADrlt

%f%f96f%
1 lkllbob l,or 2t,12 15+O,71 000000
2 l(allboto xldul 3620.11 2+21,21 000000
3 Rolomlo 5932.9621 1858000000
4 Sulosarl 28 15.6+ 0 0000000
5 Sanwpudh 0000000
6 ladrco 5{30,1722 19,+7000000

lumlah t79100113100000000
Sumbn hofl tuskwrrl.osladrca uhun 2016

Berdasarkan tabel S menunjukkan bahwa cakupan penderlta chikungunya di bahwa

Puskesmas fadroto Kabupaten Lumaiang pada bulan lanuari 2016 sebanyak 179 kasus dan

menurun pada bulan Februari 2016 yakni sebesar 113 kasus. Desa paling banyak penderita

chikungunya adalah Desa Roiopolo dan di Desa Banyuputih tidak ada penderita chikungunya.

PEMBAHASAN

1. Anallsls lnput Pelaksanaan Program Penanggulangan Cblkungunya dl Puskesmas fadroto
Ikbupatcn Lumafang
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a. Sunber Drye Manueta (Monl

tenls tenaga pelalsana yang terllbat dalam pmgmm penanggulangan chllungunya dl

Puskesmas fadroO tkbupaen Lumajang dlantaranya yaihr Koordinabr Kesling dan

Suruellans, pemgas kesehaan dari dlnas kesehatan kabupaten dan kader fumandk dari

sedap RW. Menurut Notoatrnodio (2011) sumber dala suanr sistem adalah man (orang) pint

kelompok penduduk sasaran yang akan dlberilan pelayanau staf puskesmas, kecamatan

kelurahan, kaden pemuka maqnrakat, dan sebagalnya.

fenls tenap dalam pnogram penanggulanpn penyaldt chikungunya telah memiliki

tanggung jawab dan hrgas maslng-masing di wilayah kedanya Pihak RW maupun RT iuga

fiut berperan dalam pelaksanaan program penanggulangan chikungurp dl Puskesmas

fadroo lhbupaen Lumafang

b. I).D. Noacy)
Sumber dana untuk pelalaanaan pn gmm penanggulangan chilungunya dl Puskesmas

tadroO lhbupatcn Lumafang b€rasal darl dlnas kesehaan AnS8aran yang dlsedlakan di

puskesmas hanya untuk blaya transportart pe$gas dalam melaksanakan hlgasnya Menurut

Notoatrnodfo (2011) monEt adalah dana yang dapat dlgall darl swadap maqarakat dan

png dlsubsidl oleh pemerlntalu

Dana yang diterima untuk pelalsanaan prognm penanggulangan chikungunp dinilai

sudah mencukupl Unnrk survei lendk atau PlB, ada yang dibiayai oleh puskesrnas dan darl

dlnas kesehatan Hal lnl karena Pl8 dllakukan oleh pihak puskesmas dan setahun sekali

plhak dlnas kesehatan ruga urun melaksanakan PfB.

Dana merupakan hal yang sangat esensial dalam melaksanakan suatu program.

Dengan demitdan, dlbuhrhkan penenclnaan )rang matang dan mampu menpnallsa sihrasi

yang akan datang grrna kelancaran pelaksanaan progrant

c Sarenaplodo{}

- Sarana yang dlgrrnalan untuk pelaksanaan progmm penanggulangan chikungunya di

- . Puskesmas fatiroto lkbupaten Lumaiang diantaranya kendaraan operasional, senten abate,

dan pipel Menunrt Notoatrnodio (2011) motf/rial (sarana/bahan) misalnya senteD mesin

fugging bubuk abate, dan sebapinya.

tnformasi png diperoleh bahwa ketersediaan sarana berupa senter alat nrlis, pipet

(kebutuhan fumandk) disediakan dari puskesmas. Untuk tiga tahun terakhic peralatan

tersebut tidak lagi diberikan oleh pihak puskesmas maupun dinas kota kepada fumantik,

sehingga mereka hrrun dengan bermodalkan peralatan sendiri yang seadanya. Walaupun hal

tersebut tidak meniadi masalah yang besaq namun tetap perlu mendapat perhatian karena

akan mempengaruhi kineria kader fumantilc fika sarana yang dibutuhkan oleh tenaga

pelaksana menplami kekurangan, maka hal tersebut bisa menghambat ialannya
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pelaksanaan pnogrirm ,ang mengaldbatkan pencapaian target tidak sesuai dengan apa )rang

trlah dlrencanakan.

Meode $lcdtodt
lnhrmasi png diperoleh bahwa peuniuk pelaksanaan $uklak) ataupun peEn,uk

telots (lulcnis) di Puskesmas fadroto lbbupaten Lumalang telah disediakan Begih pula

dengan iulorls untuk kader fumandk yang dibuat dalam bennrk bulu dan diberikan oleh

pihak puskesmas. Menunrt Notoatrnodfo (2011) method (metode) adalah alra menggunakan

sarana/bahan dan alat yang telah disedlakan, cara mencatat dan melaporkan data, era

memberlkan penyuluhan, dan sebagainya.

Tenap pelatsana keglatan pn gram penanggulangan chlkungrrn),a tetap mendapatlan

peladhan/pengarahan sebelum mereka turun ke lapangan Peladhan tersebut dlberlkan oleh

pihak dinas kesehatan terhadap petugas kesehatan puskesmas di sedap pertemuan Kader

fumandk fuga mendapatkan pehrnjuk/penprahan pada saat pertemuan sehlngga langkah-

langlah yang akan dtlalulcan mereka sudah tahu Peladhan png diberlkan sangat bergrrna

unhrk menlngkatkan vyawasan dan pengetahuan tenaga pelalsana dalam melaksanakan

program penanggulangpn chikungunya.

Walil (tllnutol

Perencanaan sua$ kegiatan secara waknr atau ketersedlaan fadwal pelaksanaan

kegiatan dapat meniadl suatu indtkator unhrk melihat apakah suanr k(Eiatan sudah

terlaksana sesual dengan yang direncanakan dan melihat calorpannya. Menurut Notoatrnodio

(2011) Minub (mktu) adalah waktu png disedlakan untuk melaksanakan kegiatan atau

pmSrarL

Perencanaan waktu/fadwal pelaksanaan di Puskesmas fadroto Kabupaen Lumaiang

dilalorkan oleh petugas kesehatan sesuai dengan tuges dan tanggung jawab masing-masing

Perencanaan wakhr ini dibuat pada saat diadakan kegiatan lokakarya mint. fadwal kegiatan

yang dihlrukan yaitu waktu melaksanakan PIB/survei ientik yang dilakukan dengpn interval

waktu I bulan. Pelaksanaan kegiatan PIB ini bedalan sesuai dengan perenclnaan waktu yang

Ielah dilakukan sehingga dalam setahun terdapat 4 periode pelaporan hasil PfB.

Anallsls Proces Pelaksanaan Program Penenggulangan Chllotngutr1ra dl Puskesmas

ladroto Xabupaten Lumaf ang

a. Penyelldlkan Epldemlolog, (PE)

Kegiatan PE dilakukan oleh petugas puskesmas untuk mengetahui potensi penularan

dan penyebaran penyakit chikungnunya lebih laniut dengan menyelidiki adanya penderita

tersangka penyakit chikungnunya lainnya dan ada/tidaknya jentik nyamuk penular penyakit

chikungnunya, serta untuk menentukan tindakan penanggulangan fang perlu dilakukan di

wilayah kerta sekitar tempat tinggal penderita.
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Menunrt Kemenkes RI (2012) kegiatan surveilans aktif penyakit Demam Chilatngunya

dapat dalam benhrk kegiatan penyelidikan epidemiologi (PE) berdasarkan kasus terlaporkan

atau betdasarkan perdmbangan hkbr resiko lainnya.

IGgiatan PE di Puskesmas fadroto lbbupaten Lumafang pada umumnya sudah

dllalukan sesual dengan prosedur/fuklak/juknis. Pelalsana PE berasd darl peugas

puskesmas bekeda sama dengan pihak Rf atau kader fumandlc Dengan adanya koordinasi

bersama RT atau fumandh maka penemuan penderlta dapat tercapal dan BrBet sasat?n

pemerlksaan lendk dalam rangka PE dapat terpenuhl yaihr 100 meter dl sekitar rumah

penderita chikungunp.

Penrgas pelalsana PE akan hrrun ke lapangn jika dilapor*an ada penderlta

chtkungurp, balk lht darl pihak Rf maupun fumandk fika hasil lregiatan PE dinyatakan

posidf, maka pihak puskesmas akan melapor ke dinas kesehatan dan selanlutnya akan

dtlalukan penyemprotan/fogglng di seHtar rumah penderita

b. ?oglngPolors

Fogglng dilakukan bila hasil penyelidikan epidemiologl positif, yalni diemukan

penderlta/tersangfta DBD lainnya, atau ditemukan 3 atau lebih penderita panas tanpa sebab

yang felas dan ditemukan fentilc Sari (2012) Fogging Fokus adalah keglatan penyempmtan

insektislda dan PSN-DBD sera penyuluhan pada masyarakat sekitar lssus dengan radius

100 meter.

Ibgiatan bgdng folus dllakukan oleh pihak dinas kesehaan Kegiatan bgging fokus

di Puskesmas fadroto Kabupaten Lumajang hanp dilalukan iika hasil pelalsanaan PE

dlnyatakan posidf berdasarkan hasll pemeriksaan laboratorium/trombosit lika hasil PE

dtnyatakan negptif, maka fogging tidak akan dilaksanakan. Keglatan fogglng yang di

Puskesmas fadroto lkbupaten Lumaiang terlalsana pada bulan Februari 2016 pada 3 desa

dengan cakupan penderita chikungunp terbanyak yakni Desa lkliboto Kidul, Desa Roiopolo

dan latiroto. Pelaksanaan foggtng ddak dilakukan disemua Desa, karena dalam

pelaksanaannya kegiatan bgdng dilakukan atas dasar 3 qarat, faitu pertama, harus ada

- .penderita demam berdarah/chi}ungunya yang posidf, atau DBD positif bukan yang suspek

ataupun DO iadi hanrs benar-benar positif yang dinptakan dengan hasil laboratorium.

Kedua, terdapat penderita panas minimal 3 orang di sekitar rumah penderita pada wakCI

melakukan penyelidikan epidemilogi/ pelacakan. Ketiga, ABf fAnglo Bebas ientik) harus

kurang dari 95%.

c. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSiO

Bentuk PSN yang sering dan banyak dilakukan oleh masyarakat di fatiroto Kabupaten

Lumaiang yaitu keria bakti. Kegiatan keria bakti ini ada yang teriadwal setiap hari Sabtu atau

Minggu, ada iuga yang waktu pelaksanaannya tidak ditentukan/teriadwal.

Pengendalian Vektor yang paling efisien dan efektif adalah dengan memutus rantai

penularan melalui pemberantasan jentik Pelaksanaannya di masyarakat dilakukan melalui
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upala Pembetirntasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue PSN dalam bentuk kegiatan

3 M plus. Unnrk mendapatkan hasil yang diharapkan, kegiaan 3 M Plus lni harus dilakukan

secrnr serempak dan Erus menenrs/berkesinambungpn (Kemenkes Rl, 20l2r.

Kegiatan keda bakd blasanp dtarahkan oleh kehra RT/RW. Walaupun PSN mudah

unuk dtlalukan tetapi masih banpk warg3 yang ddak melaksanakannp. Hd inl disebabkan

pelaksanaan PSN belum menfadl budaya maqnrakat secara luas karena lht peranan kader

dan okoh maqrarakat sangat dlperlukan unhrk menuntun dalam menggeraltkan sedap

keluarga untuk melaksanakan PSN secara ntdn dan terus menerus.

Iartaslde

Sedap kader kesehatan dl Puskesmas fadroto lbbupaten Lumafang telah dlbekali

bubuk abate yang dlpemleh dari pihak puskesmas. Bubuk abate ini disedlakan oleh dlnas

kesehatan lang dldbrlbusikan ke sedap puskesmas. larraslda selekdf dllalukan bercamaan

dengan keglatan PSN dan pemberian bubuk abate pada tempat pcnampungan alr yang

terdapat fendk fuga dlfokuskan pada daerah yang farang melalotkan PSN.

Larvastdasl adalah keglatan memberantas s:rrang nyamuk dengan menaburtan bubuk

larrrasida (abab) atau pembunuh Jendk gtrna memberantas fentik dl tempat penampungan

air (TPA) untuk keperluan sehari-hari [Sari, 2012).

tnfurmasi yang diperoleh fup mengatakan bahwa pembaglan bubuk abate dilalokan

oleh kader lumandk pada saat melakukan PIB di rumah masyarakat dan sedap kegtatan

poqrandu. Cara ini kurang eftktif dtlkakukan karena kemungkinan maqrarakat/warga ddak

menaburkan bubuk abate ke wadah tersebuL

Pemedlsaen lendk Bertela (PrB)

tbgiatan PfB di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang dilakukan selang waktu 3

bulan sehingga dalam setahun, kader melakukan PIB sebanyak 1 kali. Unok ahun 2016, PfB

dilalukan pada bulan fanuari-Mei 2016.

Pgmeriksaan fentik Berlola (PrB) adalah pemeriksaan fentik pada tempat

p€nampungan alr (TPA) serta benda-benda lainnya yang dapat menampunB air balk di dalam

- . maupun di luar rumah. Hasilnp kemudian dicatat dalam laporan PE [Kemenkes Rt, 2012).

f. Penyuluban Kesehatan

Penyuluhan dl Puskesmas fatimto Kabupaten Lumaiang khususnya yang terkait

dengan DBD dilakukan bersamaan dengan kegiatan foggrng. Namun ada luga penyuluhan

yang dilakukan di posyandu dan teriadwal oleh promosi kesehatan.

Penyuluhan adalah kegiatan pemberian dan penielasan materi yang berkaitan dengan

Perencanaan Program Penanggulangan Chikungunya kepada mas5rarakat untuk

meningkatkan peran serta masfarakat dalam penanggulangan penyakit chikungunfa (Sari,

20rz).

Hambatan dalam penyuluhan chikungunya faitu forum yang hadir tidak sesuai dengan

harapan sehingga penyuluhan di Puskesmas fatimto Kabupaten Lumaiang lebih efektif iika
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dilakukan sacara dur todoor. Penyampaian materi yang baik dan menarik dalam kegiatan

penyuluhan akan memberikan penpruh lang besar terhadap pola hidup sehat magnrakaL

3. Andlsls Oulput Pelalcanaan Program Penangulangnn Chlkungunp dl Puskesmas

f atlrob lbbupaten Lunaf ang

a. Aryta bcbarfcndk (ABf)

Calopan ABf png dlperoleh Puskesmas fadroto lhbupaten Lumajang menuniukkan

bahr,ra Anglca Bebas lentik Puskesmas ladrcto lbbupaten Lumafang masih belum memenuhi

target ABf yaknl 95%. Angka Bebas fentik di Puskesmas fadroto lhbupaten Lumajang masih

belum memenuhl target ABf yakni 95%. Angka Bebas fentik (ABl) pallng tinggi ada di Desa

kaliboto Xidul pada Bulan Febnrarl2016yalni sebesar g924yo dan ABf paling rendah ada di

Desa Rofopolo pada bulan Maret yalrrl sebesar 46,5196. Angta ini masih dl bawah standar

dlnkes (e 95%).

ABf adalah angka yang menunfukkan fumlah rumah/bangunan )rang tidak dltemukan

fendk batk dl dalam maupun di luar nrmah dibag, dengan iumlah rumah png diperiksa

dlkall seratus p€rsen (Sari. 2012). Keberhasilan keglaCIn PSN antara lain dapat diukur

dengan Angka Bebas fendk (ABf), apabila ABf lebih atau sama dengan 95% diharapkan

penularan Chikungunya dapat dicegah (Kemenkes R|,2012).

Melihat lnput dan proses kegiaan PlB, PSN dan larvasida yang indikator

keberhasllannya adalah ABl, maka kedga unsur inl ddak selalan ABf yang dlperoleh dari

sedap waku pemerlksaan tidak pernah mencapai angka sandar )raiu > 95%. Hal ini

dlsebabkan karena kineria jumandk lang lnrrang makslmal. Dari wawancara awal yang

dilakukan dengan Koordinator Kesling dan Surveilans, mengatakan bahwa pihak puskesmas

selalu tepat waknr memberikan pengarahan dan perintah kepada lumantik untuk segera

melalukan PIB dan menyerahkan hasll PfB ke puskesmas Narnun, dua minggu setelah

perintah,tersebut, hasit pemeriksaan terkadang betum diserahkan. Banyak faktor yang

mempengaruhi, salah satunla yaitu kesibukan fumandk misalnla bersamaan dengan acara

- .keluarga, urusan nrmah tangga.

Selain dari keterlambatan lumantik menyerahkan hasil pemeriksaan ientih besar

kemungkinan hktor sarana iuga termasuk penghambau fumantik dihsilitasi sarana hanya

beberapa tahun yang lalu. Sekarang iumantik menggunakan alat seperti sente[ alat tulisnya

sendiri. Keadaan ini bisa mempengaruhi semangat dan kineria jumantik dalam melakukan

tugasnra. Cara keria iumantik yang kurang tepat misalnya tempat yang diperiksa hanya bak-

bak air juga mempengaruhi hasil ABf yang diperoleh.

Tidak hanya faktor iumantik saia, tetapi maqnrakat iuga berpengaruh besar dengan

hasil ABf yang rendah. Meshpun masyarakat telah diberikan penyuluhan terkait PSN dan

abatisasi, namun kebanyakan masyarakat jarang mengaplikasikannya di rumah dan
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lingkungan sekitarnya. Hal ini yang membuat masih banyalnya jendk yang ditemukan dl

rumah masyarakat

Frehrcnsl Penyuluban

Berdasarkan tabel 2 menuniukkan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan dl

Puskesmas fatiroto lkbupaten Lumaiang sudah terlabana dengan ballc. Frelarensi

penynrluhan paling banyak pada bulan Febnrari yalnl sebanyak 28 kall. Menunrt Sarl (2012)

heluensl Penyuluhan adalah iumlah calarpan pelaksanaan penyuluhan dt dalam dan luar

gedung

Penyrluhan dl Puskesmas fatiroto lhbupaten Lumaiang dlla}ukan di sedap keglatan

poqrandu )tan8 terra&,al oleh pmmkes dan fup dilakukan secara sacara dor a dopir.

Clhpan PB

Berdasarkan abel 3 .menunjukkan bahwa data penyetidlkan epldemiologl dl

Puskesmas fadroto tQbupaten Lumafang pada bulan fanuarl dan Februart 2016 dl Desa

Kallboto Kldul dan fadroto masih terdapat PE posidf yang berard terdapat 1 penderlta

chllomgunya dan dltemukan iendk lebih darl 5%. Sedangtan pada bulan Maret-Me|2015 PE

menunfukkan hasll negadf yang berard tidak terdapat penderlta chllungunya. Gambaran

hasil pelaksanaan tiap kegiaan merupakan output darl kegiaan yang Elah dilakukan serta

disesuaikan denpn tu,uan kegiaan yang direncanakan

lnformasi yang diperoleh bahwa dalam kqiaan PE, plhak puskrmas bekeda sama

dengan kelurahan/Rf dan fumantik Dengan demlldan. kegiatan PE akan mudah

dilaksanakan Walaupun nespon dme lang terkadang tidak dapat sesegera mungldn

dllalolsn, namun peugas sudah berupala untuk melakukan PE laporan kasus yang

dlterima Keluaran unhrk keglatan fogging adalah dalam benhrk respon dme pitu farak

walo antara pelaporan PE (+) denpn pelaksanaan bggtng

Calorpan fuglng
Be,tdasarkan tabel 4 menuniukkan bahwa data cakupan foggin di bahwa Puskesmas

fadryto Kabupaten Lumaiang pada bulan Februari 2016 di Desa Kaliboto Kldul, Rofopolo dan

.fadroto dilakukan foggrng (penpsapan) 1 kali.

Pelaksanaan fogging iuga tidak merata pada semua desa penderita chlkungrnya. Hal

ini karena untuk melaksanakan foggrng diperlukan banyak persyaratan dan persiapan,

misalnya persuratan.

Cakupan foggrng adalah iumlah hekuensi dan respon trme dalam melakukan foggrng

dari hasil Penyelidikan Epidemiologi (PE) (+) selama 3x24iam (Sari,2012). Bila pada hasil

PE ditemukan penderita Chikungunya lainnya disekitar kasus pertama, dengan melakukan

PSN masaldan fogging.

Kegiatan foggrng di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumajang dapat dikatakan efektif

atau berhasil karena iumlah penderita chingunya berkurang namun pelaksanaan foggtng

tidak dilakukan disemua Desa, karena dalam pelaksanaannya kegiatan foggtng dilakukan atas
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dasar 3 qnra! yaihr pertama, harus ada penderita demam berdarahlchikungunya yang

posidf, atau DBD posidf bukan )rang suspek ataupun DD, iadi harus benar-benar positif ,rang

dinyatakan denpn hasll laborabrium. Kedua, terdapat penderita panas mlnimal 3 orang di

seHtar rumah penderita pada waknr melalarkan penyelldlkan epldemilogl/ pelacakan

Kedga, ABf (Angka Bebas jentik) harus kurang dari 95%.

{. Anallslr Dampah Pelatsanaen Program PenanggulanFn Ghtlcrngunya dl Puskcsmas

f atlrob lbbupaun Lumef nng

Dampak dari pelaksanaan prlgram penanggulangan chikungunya diperoleh berdasarlon

calupan penderia chilorngunya di Puskesmas ladroto lhbupaten Lumafang butan fanuarl-Mel

2016. Cakupan penderlta chlkungunya di Puskesmas fadmto lhbupaten Lumafang pada bulan

fanuari 2016 sebanyak 179 kasus dan menurun pada bulan Februari 2016 )raltrri sebesar 113

kasus

Menurut Nooatmodfo (2011) erraluasl dampak dltulukan unilk menilal sefauh mana

program ini mempunyal dampak terhadap penlngkatan kesehatan maryarakaf Dampak

prognm kesehatan tercermln dari membaiknya atau meninglatnya indilator kesehaEn

magarakat Mlsalnya menurunn),ir angka bebas ientih menurunn!,ir ca}upan PE, dlL

fumlah penderia penderita chikungunya paling banpk adalah Desa Rojopolo, hal ini

disebabkan Desa Roiopolo terletak dipinggiran sungai, sehingga rcsiko meng3lami chikungrrnp

leblh besar, karena daerah pinggiran sungai banyak meniadi tempat perkembangbiakan nyamuk

Sedangkan Desa Banyupudh tidak ada yang menderita chikungunla dikarenakan pada Desa

Banyupudh kebanyakan maryarakatnya raiin meniaga kebersihan dan Desa Banyupudh iauh

dari sungal yang meniadl tempat perkembangbiakan nyamuk sehlngga dl Desa Banyuputih

ddak ada yang menderita chikungrrnya.

Pada bulan Uaret-Mei 2016 tidak ada data yang masuk di Puskesmas ,adroto Kabupaten

Lumaiang tpllngga tidak dapat dtfadikan perbandinpn. Data dari bulan fanuari sampal dengan

Febuari 2016, jumlah penderita chikungunya cenderung berkurang hal ini menuniukkan bahwa

pTg*tn penanggulanpn chikungunp di Puskesmas fatiroto Kabupaten Lumaiang dapat

dikatakan berhasil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis input dalam program penanggulangan chikungunya di Puskesmas fatiroto
Kabupaten Lumajang yang meliputi sumber Daya Manusia, dana, sarana, metode dan waktu sscara

umum tidak ada masalah dalam pengadaan maupun perencanaan program penanggulangan

chikungunya.

Analisis proses program penanggulangan chikungunya di Puskesmas fatiroto Kabupaten

Lumajang yang meliputi penyelidikan Epidemiologi, pengabutan (Fogging), Pemberantasan Sarang
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Nyamuk (PSN), lanrasida, Pemeriksaan fendk Berkala (PrB) dan penyrluhan kesehatan, secanl

umum dapat terlaksana dengan bailc

Analisis output dalam program penanggulanpn chikungunya di Puskesmas latiroto
lhbupaten Lumafang yang meliputl Angka bebas lendk (ABD masih belum memenuhl target 95%,

frekuensi penyuluhan, calupan PE dan cakupan foggrng sudah cukup batk dan mengalami

penlngkaEn setiap bulan

Dampak pnogram penanggulangan chikungunya dl Puskesmas ladroto lhbupaten Lumafang

yaitu iumlah penderita chlkungunya cenderung berkurang hal ini menunfukkan bahwa program

penanggulangan chikungunya di Puskesmas fadroto l(abupaten Lumafang dapat dlkatakan

berhasil.

Dlharapkan Dlnas Kesehatan dan Puskesmas terhlt dapat menyurun program lanluan yang

berkaltan dengan chikungrnya agar targetnla dapat tercapal dan terus meningtattan pengctahuan

sehlngga dapat merubah perilaku masyarakatdalam meniaga kebersihan lingkungan sehgal upaya

pencegahan penyaHt chlkungunya.
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